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ABSTRAK 

Pabrik Tahu Pak Kasimin merupakan salah satu industri tahu yang memproduksi tahu mentah 

dan tahu goreng. Pabrik yang berlokasi di Kelurahan Selili Kota Samarinda ini telah 

beroperasi sejak tahun 30 lalu dengan target produksi perharinya yaitu 150 kg tahu. Target 

produksi yang cukup besar ini menimbulkan berbagai keluhan oleh pekerjanya, salah satunya 

yaitu keluhan musculoskeletal disorders pada saat melakukan proses produksi tahu. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan usulan perbaikan terhadap postur kerja pada Pabrik Tahu 

Pak Kasimin. Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu IDEAS Framework sebagai 

kerangka utama penelitian, metode BRIEF Survey untuk mengevaluasi postur kerja, dan 

kuisioner Nordic Body Map untuk mengidentifikasi keluhan musculoskeletal disorders. Hasil 

evaluasi yang dilakukan menggunakan BRIEF Survey didapatkan bahwa pada postur kerja 

aktivitas penyaringan bubur kedelai memiliki skor rata-rata 3 (risiko tinggi) dan penyusunan 

kayu bakar juga memiliki skor rata-rata 3 (risiko tinggi) sehingga perlunya dilakukan 

perbaikan pada stasiun kerja tersebut. 

 

Kata kunci: BRIEF, IDEAS, MSDs, Pabrik. 

 

ABSTRACT 

Mr. Kasimin’s Tofu Factory is one of the tofu industries that produces raw tofu and fried tofu. 

The factory, located in Selili Village Office, Samarinda City, has been operating since 30 years 

ago with a daily production target of 150 kg of tofu. This large production target has caused 

various complaints by workers, one of which is the complaints of musculoskeletal disorders 

during the process of tofu production. This study aims to provide suggestions for improvement 

of work postures at the Mr.Kasimin’s Tofu Factory. The methods applied in this study are 

IDEAS Framework as the main research framework, the BRIEF Survey method for evaluating 

work postures, and the Nordic Body Map questionnaire to identify complaints of 

musculoskeletal disorders.The results of evaluations conducted using the BRIEF Survey found 

that in the work posture filtering activities of soybean porridge had an average score of 3 (high 

risk) and the preparation of firewood also had an average score of 3 (high risk) so that the 

need for repairs to the work station 

 

Keywords: BRIEF, Factory, IDEAS, MSDs. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013, 

menyatakan bahwa prevalensi penyakit sendi bedasarkan hasil diagnosis tenaga 

kesehatan di Indonesia sebesar 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala sebesar 

24,7%. Selain itu berdasarkan hasil survei terhadap prevalensi nyeri punggung bawah 

karena posisi duduk sebesar 39,7% dimana, 12,6% sering menimbulkan keluhan, 1,2% 

kadang-kadang menimbulkan keluhan dan 26,9% jarang menimbulkan keluhan [1]. 

Keluhan pada musculoskeletal juga dialami oleh beberapa pekerja pabrik dikota 

Samarinda, salah satunya dirasakan oleh pekerja Pabrik Tahu Pak Kasimin. Pabrik tahu 

ini berlokasi dijalan Lumba-lumba Kelurahan Selili, Samarinda. Pabrik ini beroperasi 

setiap harinya selama 12 jam dengan target produksi sebesar 150 kg tahu per hari. 

Empat orang pekerja Pabrik Tahu Pak Kasimin merasakan keluhan musculoskeletal 

berupa cedera otot dan pegal pada persendiaan. Keluhan musculoskeletal tersebut 

seringkali dirasakan pekerja pada stasiun kerja penyaringan bubur kedelai, stasiun kerja 

pencetakan tahu dan stasiun kerja penggorengan tahu. Cedera ini pada umumnya 

disebut sebagai cedera okupasional atau cedera pekerjaan.  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat 20% penyakit 

akibat kerja berupa cedera dan terdapat 11% penyakit akibat kerja berupa pegal pada 

persendian dalam proses pembuatan tahu [2]. Timbulnya cedera ini diakibatkan 

aktivitas manual material handling atau pemindahan barang dengan menggunakan tenaga 

manusia, cedera pada otot ini merupakan salah satu risiko dari postur pekerja yang salah 

atau beban material yang diangkat terlalu berat.  

Istilah ergonomi dikenal dalam bahasa Yunani, dari kata ergos dan nomos yang 

memiliki arti “kerja” dan “aturan atau kaidah”, dari dua kata tersebut secara pengertian 

bebas sesuai dengan perkembangannya, yakni suatu aturan atau kaidah yang ditaati dalam 

lingkungan pekerjaan [3]. Ergonomi juga dapat diartikan sebagai disiplin ilmu yang 

berkaitan dengan pemahaman interaksi di antara manusia dan unsur-unsur lain dari suatu 

sistem, dan profesi yang menerapkan teori, prinsip, data, dan metode yang dirancang untuk 

mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan sistem keseluruhan kinerja [4].  

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan cedera atau gangguan pada sistem 

muskuloskeletal akibat paparan berulang terhadap berbagai bahaya dan/atau faktor risiko 

dalam sistem muskuloskeletal tempat kerja mencakup semua otot, tulang, tendon, selubung 

tendon, ligamen, bursa, pembuluh darah, sendi, diskus intervertebralis [5]. 

Aktivitas MMH (Manual Material Handling) seperti mengangkat beban dengan 

teknik yang tidak aman dapat menimbulkan dampak buruk bagi pekerja. Salah satu akibat 

yang ditimbulkan adalah keluhan muskuloskeletal [6].  

Material handling dinyatakan sebagai seni dan ilmu yang meliputi penanganan 

(handling), pemindahan (moving), pengepakan (packaging), penyimpanan (storing) dan 

pengawasan (controlling) dari material dengan segala bentuknya [7]. 

IDEAS Framework adalah metode yang berisikan langkah-langkah dari awal sampai 

akhir bagaimana mengidentifikasi masalah antara pekerja dengan lingkungan kerjanya lalu 

dibuat pemecahan masalahnya. Metode IDEAS pada umumnya diterapkan untuk 

mengetahui keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan risiko ergonomik yang terjadi 

akibat fasilitas kerja yang kurang memadai pada pekerja selama bekerja. IDEAS 

Framework terdiri dari tahapan identifikasi (identify), tahapan desain (design), tahapan 

evaluasi (evaluate), tahapan penerapan (adapt) dan tahapan penggunaan secara 

keberlanjutan (sustain) [8]. 

Nordic Body Map merupakan kuesioner yang paling sering digunakan untuk 

mengetahui ketidaknyamanan pada para pekerja, yang terstandarisasi dan tersusun rapi. 

Tujuan dari kuesioner dari Nordic Body Map yakni untuk mengetahui bagian tubuh dari 

pekerja yang terasa sakit sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan [9]. 

BRIEF Survey merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengidentifikasi resiko 

ergonomi bagi suatu pekerjaan dengan menggunakan sistem rating untuk mengidentifikasi 

bahaya ergonomi yang diterima oleh pekerja dalam kegiatannya sehari-hari [10]. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengevaluasi postur kerja yang tidak ergonomis 

berdasarkan hasil rekapitulasi BRIEF Survey dan Nordic Body Map. Hasil dari rekapitulasi 

jawaban pada kuisioner Nordic Body Map berupa keluhan musculoskeletal disorders 

(MSDs) pada bagian tubuh pekerja, sedangkan hasil dari rekapitulasi jawaban pada 

kuisioner BRIEF survey adalah berupa risk rating score, dimana skor ini lah yang 

menentukan kategori risiko (low, medium, and high) pada anggota tubuh (siku, punggung, 

bahu, pergelangan tangan, kaki, dan leher) pekerja pabrik tahu berdasarkan postur kerja, 

beban kerja, durasi kerja dan frekuensi kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer 

yang berupa data profil usaha pabrik tahu, proses pembuatan tahu, keluhan penyakit akibat 
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kerja, dan data postur kerja tidak ergonomis pada stasiun kerja penyaringan bubur kedelai 

dan penggorengan tahu. Data sekunder terdiri dari jurnal atau literatur dan buku tentang 

postur kerja. Data tersebut kemudian diolah melalui beberapa tahapan yaitu tahapan 

identify yang dilakukan dengan mengidentifikasi keluhan MSDs menggunakan Nordic 

Body Map dan postur kerja tidak ergonomis, selanjutnya tahapan design yaitu melakukan 

desain virtual human dan virtual environment menggunakan software CATIA V5. Tahap 

evaluasi (evaluate) dilakukan dengan menggunakan BRIEF Survey terhadap postur kerja 

pekerja di stasiun kerja penyaringan bubur kedelai dan stasiun kerja penggorengan tahu, 

sehingga nantinya diketahui skor tingkat risiko dari postur kerja tiap pekerja pabrik. 

Selanjutnya diberikan rekomendasi perbaikan pada Pabrik Tahu Pak Kasimin yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan (Adapt and Sustain). Hasil dari pengolahan data tersebut 

berupa skor rata-rata postur kerja pada stasiun kerja penyaringan bubur kedelai dan 

penggorengan tahu selain itu pada penelitian ini akan diberikan rekomendasi perbaikan 

yang diusulkan oleh peneliti. 

Pada Gambar 1 dapat dilihat tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan 

penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identify (Identifikasi) 

Pada penelitian ini, dilakukan pengolahan data terhadap 3 pekerja pabrik tahu untuk 

mengetahui skor individu keluhan musculoskeletal disorders dari tiap orangnya. Hasil 

rekapitulasi perhitungan skor individu pekerja pada pabrik tahu ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Skor Individu Pekerja 

Pekerja Skor  

Sandi 59 

Alfin 56 

Fahmi 33 

 

Pekerja bernama Sandi memiliki skor sebesar 59 (risiko sedang) yang berarti 

mungkin diperlukan tindakan perbaikan di kemudian hari, pekerja bernama Alfin memiliki 

skor sebesar 56 (risiko sedang) yang berarti mungkin diperlukan tindakan perbaikan di 

kemudian hari, dan pekerja bernama Fahmi memiliki skor sebesar 33 (risiko rendah) yang 

berarti belum diperlukan tindakan perbaikan. 

Selain dilakukan identifikasi terhadap keluhan MSDs yang dirasakan pekerja, 

dilakukan juga identifikasi terhadap postur kerja dari tiap stasiun kerja yang dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Identifikasi Postur Kerja Tidak Ergonomis 
No Stasiun Kerja Dokumentasi Postur Kerja 

1 
Penyaringan 

Bubur Kedelai 

 

Pada tahap penyaringan bubur 

kedelai pekerja melakukan 

gerakan mengayun alat penyaring 

bubur kedelai dengan kondisi bahu 

terangkat, kepala pekerja 

menunduk dan leher dari pekerja 

miring kearah kiri hal ini 

dikarenakan pekerja ingin 

mengawasi kondisi bubur kedelai 

selagi dilakukan proses 

penyaringan 

2 
Penggorengan 

Tahu 

 

 
 

Pada tahap penggorengan tahu, 

pekerja pada stasiun kerja ini perlu 

memastikan posisi kayu bakar agar 

tetap menghasilkan api yang besar 

untuk dapat menghidupkan 

kompor, sehingga kerap kali 

pekerja selalu melakukan postur 

kerja membungkuk untuk 

mengatur posisi kayu bakar 

tersebut. 

 

Design (Membuat Desain) 

Tahap ini dilakukan perancangan desain virtual human dan virtual environment dari 

kondisi aktual pada Pabrik Tahu Pak Kasimin menggunakan software CATIA V5 pada 

stasiun kerja penyaringan bubur kedelai dan stasiun kerja penggorengan tahu. Stasiun kerja 

penyaringan bubur kedelai yang ditempati oleh pekerja bernama Sandi dan Alfin terdiri 

dari 6 fasilitas kerja yaitu alat pengayun, kain mori, drum, wadah (ember), gayung dan 

ember penampung bubur kedelai yang ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Stasiun Kerja Penyaringan Bubur Kedelai 

 

Stasiun kerja penggorengan tahu yang ditempati oleh pekerja bernama Fahmi terdiri 

dari 2 fasilitas kerja yaitu kompor dan alat pengangkat tahu yang ditunjukkan pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Stasiun Kerja Pencetakan Tahu 

 

Evaluate (Mengevaluasi Postur Kerja Tidak Ergonomis) 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap postur kerja dari pekerja yang berada 

pada stasiun kerja penyaringan bubur kedelai dan penggorengan tahu. Evaluasi postur kerja 

dilakukan dengan menggunakan BRIEF Survey. Metode BRIEF Survey terdiri dari 

beberapa penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penilaian BRIEF Survey 
Kategori Bagian Anggota Tubuh Nilai Keterangan 

Beban 

Tangan dan pergelangan tangan 
0 Pinch grip < 0,9 kg atau power grip < 4,5 kg 

1 Pinch grip > 0,9 kg atau power grip > 4,5 kg 

Siku, bahu dan kaki 
0 Beban < 4,5 kg 

1 Beban > 4,5 kg 

Leher 
0 Tidak terdapat tambahan beban 

1 Terdapat tambahan beban 

Punggung 
0 Beban < 9 kg 

1 Beban > 9 kg 

Durasi 

Tangan dan pergelangan tangan, siku, 

bahu, leher serta punggung 

0 < 10 detik 

1 > 10 detik 

Kaki 
0 < 30% per hari 

1 > 30% per hari 

Frekuensi 

Tangan dan pergelangan tangan 
0 < 30 kali per menit 

1 > 30 kali per menit 

Siku, bahu, leher, punggung dan kaki 
0 < 2 kali per menit 

1 > 2 kali per menit 
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Evaluasi stasiun kerja penyaringan bubur kedelai dilakukan dengan membagi 

aktivitas-aktivitas yang ada pada stasiun kerja tersebut menjadi 2 aktivitas utama yaitu 

aktivitas penuangan air dan aktivitas penyaringan bubur kedelai. Hasil evaluasi aktivitas 

penuangan air menggunakan BRIEF Survey dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Aktivitas Penuangan Air 

 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan BRIEF Survey, diketahui skor rata-rata 

tingkat risiko dari postur kerja tersebut adalah 2 (risiko sedang). 

Hasil evaluasi aktivitas penyaringan bubur kedelai menggunakan BRIEF Survey 

dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Aktivitas Penyaringan Bubur Kedelai 

 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan BRIEF Survey, diketahui skor rata-rata 

tingkat risiko dari postur kerja tersebut adalah 3 (risiko tinggi) dan perlu dilakukan 

perbaikan. 

Evaluasi stasiun kerja penggorengan tahu dilakukan dengan membagi aktivitas-

aktivitas yang ada pada stasiun kerja tersebut menjadi 2 aktivitas utama yaitu aktivitas 

penyusunan kayu bakar dan aktivitas penggorengan tahu. Hasil evaluasi aktivitas 

penuangan air menggunakan BRIEF Survey dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Aktivitas Penyusunan Kayu Bakar 

 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan BRIEF Survey, diketahui skor rata-rata 

tingkat risiko dari postur kerja tersebut adalah 3 (risiko tinggi) dan perlu dilakukan 

perbaikan. 

Hasil evaluasi aktivitas penggorengan tahu menggunakan BRIEF Survey dapat 

dilihat pada Gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Aktivitas Penggorengan Tahu 

 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan BRIEF Survey, diketahui skor rata-rata 

tingkat risiko dari postur kerja tersebut adalah 2 (risiko sedang). 

 

Adapt and Sustain (Penerapan Secara Keberlanjutan) 

Pada tahap ini diberikan rekomendasi perbaikan pada postur kerja yang memiliki 

skor tingkat risiko 3 berdasarkan hasil evaluasi menggunakan BRIEF Survey. Postur kerja 

tersebut ialah pada saat penyaringan bubur kedelai dan penyusunan kayu bakar. 

Rekomendasi perbaikan bagi aktivitas penyaringan bubur kedelai yang diberikan oleh 

peneliti untuk meminimalisir postur kerja tidak ergonomis dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rekomendasi Perbaikan Aktivitas Penyaringan Bubur Kedelai 

Aktivitas 
Kondisi Awal 

Keluhan Rekomendasi Keterangan 
Kanan Kiri 

Penyaringan 
Bubur Kedelai 

Tangan kanan 
power grip, siku 

kanan 420, bahu 

kanan diangkat 470, 
leher miring ke kiri 

dengan membentuk 

sudut 126,50, dan 
punggung sedikit 

miring 

Tangan kiri 
power grip, siku 

kiri 420, bahu 

kiri diangkat 470  

Keluhan sakit bahu kiri 
dan kanan, lengan atas 

kanan dan kiri, 

punggung, pinggang, 
siku kiri dan kanan, 

lengan bawah kanan 

dan kiri, pergelangan 
tangan kanan dan kiri, 

sakit pada tangan kanan 

dan kiri 

Bahu kanan dan kiri 
diangkat < 45⁰ , leher tegak 

lurus terhadap objek dan 

tidak miring, serta 
punggung tidak miring 

Merancang alat 
penyaring bubur kedelai 

dan alat press 

menggunakan 
mekanisme memutar 

engkol yang sesuai 

dengan antropometri 
pekerja 

 

Rekomendasi perbaikan bagi aktivitas penggorengan tahu yang diberikan oleh 

peneliti untuk meminimalisir postur kerja tidak ergonomis dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekomendasi Perbaikan Aktivitas Penggorengan Tahu 

Aktivitas 
Kondisi Awal 

Keluhan Rekomendasi Keterangan 
Kanan Kiri 

Penyusunan 

Kayu Bakar 

Tangan kanan 

power grip, siku 

kanan 138,60, bahu 
kanan terangkat, 

leher miring ke kiri 
dengan fleksi 60, 

punggung 

membung-kuk 
dengan sudut 56,120  

Tangan kiri 

finger press, 

bahu kiri 
terangkat  

Keluhan sakit pada 

punggung, pinggang, 

siku kiri dan siku kanan 

Siku kanan dan kiri tidak 

ditekuk > 1350, bahu kanan 

tidak terangkat, leher tegak 
lurus terhadap objek dan 

punggung membungkuk < 
200 

Mengadakan pelatihan 

bagi pekerja cara 

melakukan pengangkatan 
beban yang ergonomis 

dan melakukan 
pengendalian 

administratif 

menggunakan kaidah 
K3, seperti melakukan 

rotasi kerja 

 

KESIMPULAN 

Pada Pabrik Tahu Pak Kasimin, terdapat postur kerja yang tidak ergonomis pada 

stasiun kerja penyaringan bubur kedelai dengan postur kerja membungkuk dan kondisi 

leher yang miring dengan sudut 126,580, dan stasiun kerja penggorengan tahu dengan 

postur kerja membungkuk sebesar 56,120. Pada stasiun kerja tersebut terdapat 2 aktivitas 

kerja dengan postur kerja risiko tinggi yaitu pada proses penyaringan bubur kedelai dan 

penyusunan kayu bakar dengan skor 3. Usulan perbaikan pada stasiun kerja yang 

dilakukan peneliti yaitu pembuatan alat penyaring bubur kedelai dan alat press bubur 

kedelai yang memiliki mekanisme kerja alat tersebut berbeda pada saat proses penyaringan 

bubur kedelai di Pabrik Tahu Pak Kasimin saat ini. Alat usulan yang direkomendasikan 

oleh peneliti menggunakan sistem engkol untuk mengurangi postur kerja yang tidak 

ergonomis pada pekerja. Pada stasiun kerja penggorengan tahu, diberikan rekomendasi 

perbaikan berupa penerapan cara melakukan pengangkatan beban yang ergonomis sesuai 

kaidah K3 dan penerapan pengendalian administratif yaitu melakukan rotasi kerja untuk 

mengurangi durasi pengangkatan beban secara terus-menerus. 
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